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Latar Belakang

Adanya Kebijakan Wajib Madin adalah atas dasar misi dari Bupati Pasuruan untuk
memperbaiki kualitas pendidikan di Kabupaten Pasuruan, oleh karena itu Program Wak
Mukidin, yang juga dikenal sebagai Wayahe Kumpul Membangun TPQ dan Madin,
diprogramkan oleh Pemerintah Kabupaten Pasuruan. Kehadiran Wak Mugidin diharapkan
dapat memperkuat program wajib Madin yang telah dimulai sejak tahun ajaran 2016/2017
dan diatur melalui Peraturan Bupati Pasuruan Nomor 21 Tahun 2016. Pendidikan wajib di
Madrasah Diniyah secara umum bertujuan untuk menumbuhkan potensi siswa untuk menjadi
induvidu yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, dan mampu
menerapkan ajaran agama Islam dengan cara yang baik dan benar. Program ini tidak hanya
untuk menyembangkan pendidikan formal saja, tetapi juga untuk membentuk siswa menjadi
pribadi yang berakhlaqul karimah. Di Kabupaten Pasuruan, Program Wajib Madrasah
Diniyah ditujukan untuk siswa yang berusia 7 sampai 18 tahun dan atau sedang menempuh
jenjang pendidikan dasar formal (SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Menganalisis sejaun mana kebijakan wajib madin diterapkan di Sekolah
Dasar Muhammadiyah 3 Pandaan sebagal bagian dari sistem pendidikan
karakter di Kabupaten Pasuruan

2. Mengidentifikasi tantangan dan juga kendala yang dihadapi dalam
pelaksaan program wajib madin di sekolah dasar.
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Metode Penelitian

 Metode
Kualitatif dengan pendekatan deskriptif

 Teknik pengumpulan data

« Wawancara.
e Observasi.
« Dokumentasi.
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Hasil dan Pembahasan

Kebijakan Wajib Madrasah Diniyah di SD Muhammadiyah 3 Pandaan ini diterapkan sejak 2 Tahun yang lalu yaitu bertepatan
dengan ulang tahun ke 60 SD Muhammadiyah 3 Pandaan pada 1 Agustus 2022, yang diberi nama Madin Al Jauharah. Materi yang
diajarkan pada kelas 4,5,dan 6 yaitu materi Agidah Akhlak, tajwid, tarikh, figh, bahasa Arab, Imla', Mengaji, dan Tahfidz.dalam
tingkatan ini juga diajarkan materi khusus diantaranya Master of Ceremony, Kaligrafi, Khithobah, dan Qiro’ah. Program Madin ini
dilaksanakan pada jam 13:30 hingga 15:00. Para santri mengikuti kegiatan Madin dengan penuh antusias dan kegembiraan, yang terlihat
dari tingkat kehadiran mereka serta adanya beberapa santri baru yang bergabung karena tertarik mengikuti Madin setelah mendengar
cerita dari teman-temannya.

Madin masuk internal sekolah karena madin termasuk bagian dari program sekolah dan khususnya branding sekolah, namun
beberapa manajemen nya ada yang sudah mandiri dan tidak masuk dalam pengelolaan sekolah seperti Manajemen keuangan dan
manajemen kurikulum. Yang berkolaborasi dengan sekolah yaitu dalam manajemen SDM dan manajemen sarana prasarana. Bagi calon
santri yang ingin mendaftar di Madin, terdapat beberapa biaya yang perlu diperhatikan. Biaya pendaftaran sebesar Rp30.000, kemudian
untuk buku santri dikenakan biaya Rp20.000. Sementara itu, harga buku Madin dapat bervariasi, tetapi umumnya berkisar sekitar
Rp50.000, tergantung kebutuhan masing-masing santri. Selain biaya tersebut, orang tua juga diharapkan berpartisipasi dalam infaq
bulanan, yang besarannya dapat dipilih sesuai kemampuan, yaitu Rp40.000, Rp55.000, atau Rp70.000 per bulan. Penilaian di Madin
dilakukan setiap semester dengan dua tahapan utama. Pada pertengahan tahun, penilaian disebut Imtihan Lil Awali Sanah, sedangkan
pada akhir tahun ajaran disebut Imtihan Li Akhirissanah. Penilaian ini bertujuan untuk mengukur pemahaman dan perkembangan santri
selama masa pembelajaran. Saat ini, Madin Al- Jauharah masih merupakan program sekolah yang bersifat tidak wajib.
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Temuan Penting Penelitian

Program Madin berjalan cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa
di bidang baca tulis Al-Qur'an, figih, dan akhlak. Siswa menunjukkan peningkatan
signifikan dalam praktik ibadah sehari-hari, seperti shalat dan membaca doa.

Salah satu tantangan utama dalam implementasi Madin adalah terbatasnya
jumlah tenaga pendidik yang kompeten di bidang Madin. Beberapa guru belum
memiliki latar belakang khusus dalam pengajaran Madin, sehingga dibutuhkan
pelatihan tambahan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan memastikan

tercapainya tujuan program.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan akademik terkait kebijakan
pendidikan Islam, khususnya dalam implementasi Madrasah Diniyah (Madin) di Sekolah
Dasar. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengkaji kebijakan serupa di institusi pendidikan lain. Secara praktis, penelitian ini
memberikan manfaat bagi sekolah sebagal masukan untuk mengevaluasi efektivitas
pelaksanaan program wajib Madin dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama. Bagi
guru, penelitian ini membantu mereka memahami strategi implementasi yang lebih
optimal, terutama dalam mengintegrasikan kurikulum Madin dengan kurikulum sekolah.
Selain itu, bagi siswa, penelitian ini berperan penting dalam mendorong peningkatan
pemahaman keagamaan dan membentuk karakter islami sejak dini. Lebih luas lagi,
penelitian Ini juga bermanfaat bagi pemerintah daerah sebagai bahan evaluasi dan
pengembangan kebijakan wajib Madin di Kabupaten Pasuruan agar pelaksanaannya lebih
terarah dan tepat sasaran.
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